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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pembelajaran 
Multiple Intelligences (MI) berbasis al-Qur’an di tingkat Madrasah 
Tsanawiyah (MTs), dengan studi kasus di MTSS Nurul Huda Tangerang 
Selatan. Pendekatan MI yang diperkenalkan oleh Howard Gardner menawarkan 
kerangka pedagogis yang memperhatikan keberagaman potensi siswa, seperti 
kecerdasan linguistik, logis-matematis, musikal, kinestetik, interpersonal, 
intrapersonal, spasial, naturalis, dan eksistensial. Integrasi pendekatan ini 
dengan nilai-nilai al-Qur’an memberikan dimensi spiritual yang memperkaya 
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proses pembelajaran secara holistik. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode studi kasus, teknik pengumpulan data meliputi 
observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan guru dan kepala madrasah, 
serta studi dokumentasi pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembelajaran MI berbasis al-Qur’an mampu meningkatkan keterlibatan 
siswa, memperkuat karakter, serta mendorong pencapaian akademik dan 
spiritual secara seimbang. Faktor pendukung keberhasilan implementasi 
ini meliputi visi kelembagaan yang Qur’ani, komitmen guru, dan 
fleksibilitas kurikulum. Sementara itu, tantangan yang dihadapi mencakup 
kompleksitas integrasi MI dalam kurikulum, kesulitan dalam penilaian 
berbasis kecerdasan majemuk, dan persepsi publik yang masih berorientasi 
pada nilai kognitif semata. Penelitian ini menegaskan urgensi pendekatan 
MI berbasis al-Qur’an sebagai model pendidikan Islam yang transformatif, 
kontekstual, dan berorientasi pada pengembangan potensi insani secara utuh.

Kata Kunci: Multiple Intelligences; al-Qur’an, Madrasah Tsanawiyah; Pendidikan 
Islam

Abstract: This study aims to analyze the implementation of Qur’an-based Multiple 
Intelligences (MI) learning at the Madrasah Tsanawiyah (MTs) level, with 
a case study at MTSS Nurul Huda in South Tangerang. The MI approach 
introduced by Howard Gardner offers a pedagogical framework that 
acknowledges the diversity of student potentials, such as linguistic, logical-
mathematical, musical, kinesthetic, interpersonal, intrapersonal, spatial, 
naturalist, and existential intelligences. Integrating this approach with 
Qur’anic values provides a spiritual dimension that enriches the learning 
process holistically. This research employs a qualitative approach using a case 
study method, with data collected through participatory observation, in-depth 
interviews with teachers and school leaders, and documentation studies of 
learning activities. The findings reveal that Qur’an-based MI learning enhances 
student engagement, strengthens character, and fosters balanced academic 
and spiritual achievement. Supporting factors include the institution’s 
Qur’anic vision, teacher commitment, and curriculum flexibility. Meanwhile, 
challenges include the complexity of integrating MI into the curriculum, 
difficulties in intelligence-based assessment, and public perceptions that 
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merely fixated on cognitive scores alone. This study underscores the urgency of 
adopting a Qur’an-based MI approach as a transformative, contextual model of 
Islamic education that focuses on the holistic development of human potential.

Keywords: Multiple Intelligences; Qur’an-Based Learning; Madrasah Tsanawiyah; 
Islamic Education

A.	Pendahuluan

Dalam konteks pendidikan madrasah, khususnya di tingkat 
Madrasah Tsanawiyah (MTs), pengembangan potensi kecerdasan 
siswa menjadi salah satu isu sentral yang menuntut pendekatan 
pedagogis yang transformatif dan kontekstual. Salah satu 
pendekatan yang relevan adalah Multiple Intelligences (MI) yang 
diperkenalkan oleh Howard Gardner. Gardner mengemukakan 
bahwa setiap individu memiliki beragam jenis kecerdasan—seperti 
linguistik, logis-matematis, kinestetik, musikal, interpersonal, 
intrapersonal, visual-spasial, dan naturalis—yang dapat 
dikembangkan secara optimal melalui strategi pembelajaran yang 
sesuai.1 Dalam konteks madrasah, integrasi pendekatan MI dengan 
nilai-nilai Al-Qur’an membuka ruang bagi model pembelajaran 
yang tidak hanya mendorong performa akademik tetapi juga 
memperkuat spiritualitas, karakter, dan keberagaman potensi 
siswa secara holistik.2

Permasalahan pembelajaran siswa di madrasah bersifat 
kompleks dan multidimensional. Secara kognitif, banyak siswa 
mengalami kesulitan dalam pelajaran matematika, terutama 
dalam memahami konsep dasar aljabar, algoritma, serta koneksi 
antar-konsep. Hambatan ini diperburuk oleh kondisi dyscalculia, 
yaitu gangguan belajar spesifik yang memengaruhi pemahaman 
numerik dan keterampilan pemecahan masalah.3 Selain itu, 
ketidaksiapan kognitif siswa terhadap materi juga menjadi 
penyebab utama ketertinggalan belajar.4 Dari sisi motivasional, 
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rendahnya motivasi belajar menyebabkan kurangnya fokus dan 
lambatnya akuisisi materi, serta penggunaan strategi belajar yang 
tidak efektif, seperti strategi pemahaman yang tidak memadai saat 
menyelesaikan soal hitungan dan masalah cerita.5 Keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran sangat dipengaruhi oleh self-concept 
dan persistensi tugas, yang dalam banyak kasus masih belum 
berkembang optimal.6

Faktor lingkungan juga turut memperparah masalah belajar 
siswa. Dukungan keluarga dan otonomi guru sangat menentukan 
keterlibatan siswa, terutama dalam konteks pembelajaran daring 
saat pandemi COVID-19. Kondisi seperti gangguan koneksi 
internet, distraksi di rumah, serta manajemen waktu yang 
buruk berdampak negatif terhadap capaian belajar.7 Meskipun 
pendekatan Problem-Based Learning (PBL) dinilai efektif untuk 
mendorong partisipasi aktif dan keterampilan berpikir kritis, 
namun siswa yang terbiasa dengan metode konvensional seringkali 
merasa frustrasi dengan sifat masalah yang tidak terdefinisi 
secara jelas.8 Hal ini menunjukkan perlunya inovasi pedagogis 
yang mempertimbangkan kesiapan kognitif dan karakteristik 
siswa. Pendekatan e-learning dan teknologi pendidikan terbukti 
meningkatkan capaian akademik dan keterlibatan belajar siswa, 
namun efektivitasnya sangat tergantung pada dukungan teknis 
dan desain antarmuka yang ramah pengguna.9

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan 
keberhasilan penerapan model pembelajaran berbasis Multiple 
Intelligences (MI) di lingkungan madrasah. Utami dan Idawati, 
misalnya, membuktikan bahwa pendekatan Brain-Based Learning 
di MTs Al-Qur’an La Raiba Hanifida Jombang mampu mengasah 
kecerdasan siswa melalui optimalisasi fungsi otak yang dipadukan 
dengan integrasi nilai-nilai keislaman dan dukungan lingkungan 
pesantren.10 Di MTs YPAK Cigugur, Ai Rabihatil Milah menemukan 
bahwa guru mampu mengadaptasi strategi MI dalam pembelajaran 
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Pendidikan Agama Islam melalui aktivitas pembelajaran 
yang disesuaikan dengan kecerdasan dominan siswa.11 Studi 
Indah Rahmadi, Satria Wiguna dan Anida di MTsN 1 Langkat 
menekankan pentingnya evaluasi menyeluruh terhadap seluruh 
aspek kecerdasan, tidak hanya terbatas pada dimensi kognitif, 
dengan memanfaatkan fasilitas digital dan program ekstrakurikuler 
sebagai pendukung.12 Sementara itu, penelitian Sapiudin dan 
Nasuki di MTs Pembangunan UIN Jakarta menunjukkan bahwa 
metode seperti movie learning, demonstrasi, dan tanya-jawab 
dalam pembelajaran fikih secara efektif mengembangkan 
kecerdasan musikal, linguistik, kinestetik, dan interpersonal secara 
proporsional.13 Lebih lanjut, implementasi Multiple Intelligences 
Research (MIR) di School of Human Bekasi sebagaimana dikaji oleh 
Purnomo, Rahmasari, dan Riyanto terbukti meningkatkan mutu 
pembelajaran melalui sistem manajemen talenta dan penilaian 
otentik berbasis kecerdasan.14 Namun demikian, meskipun 
berbagai studi tersebut berhasil menunjukkan potensi positif dari 
penerapan MI dalam pendidikan Islam, sebagian besar belum 
secara spesifik menekankan pentingnya integrasi nilai-nilai Al-
Qur’an dalam desain pembelajaran MI, khususnya dalam konteks 
madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam. Research gap dalam 
kajian ini terletak pada belum adanya pendekatan yang secara 
komprehensif memadukan strategi MI dengan basis nilai-nilai 
Qur’ani dalam pembelajaran madrasah, padahal integrasi ini 
penting untuk mengembangkan potensi siswa secara holistik 
sekaligus membangun fondasi spiritual, etis, dan kultural dalam 
proses pendidikan Islam.

Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 
studi kasus di MTSS Nurul Huda Tangerang Selatan. Teknik 
pengumpulan data meliputi observasi partisipatif, wawancara 
mendalam dengan guru dan kepala madrasah, serta studi dokumen 
terhadap perencanaan pembelajaran dan aktivitas belajar mengajar. 
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Temuan awal menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis MI 
yang terintegrasi dengan nilai-nilai Al-Qur’an secara nyata 
meningkatkan keterlibatan siswa, baik dalam kegiatan akademik 
maupun spiritual. Siswa dengan kecenderungan kecerdasan 
musikal tampak lebih antusias dalam kegiatan tilawah dan nasyid; 
mereka yang memiliki kecerdasan logis-matematis menunjukkan 
minat tinggi dalam kajian ayat-ayat kauniyah seperti QS. Al-
Anbiya: 33, sedangkan kecerdasan interpersonal dan intrapersonal 
diasah melalui praktik ibadah berjamaah, diskusi keagamaan, dan 
kegiatan reflektif harian.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya 
wacana akademik mengenai pendekatan MI dalam pendidikan 
Islam, tetapi juga memberikan kontribusi praktis dalam 
pengembangan model pembelajaran yang kontekstual, spiritual, 
dan transformatif di madrasah. Model ini diharapkan mampu 
menjawab tantangan pendidikan abad 21 yang menuntut integrasi 
antara kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual dalam satu 
kesatuan utuh.

B.	Hasil dan Pembahasan

1.	 Korelasi Multiple Intelligence dengan Ajaran Al-Qur’an

a. Kecerdasan Linguistik

Kecerdasan linguistik merupakan kemampuan seseorang 
dalam menggunakan bahasa, baik secara lisan maupun tulisan, 
untuk menyampaikan dan memahami informasi secara efektif. 
Gardner menyatakan bahwa kecerdasan ini tidak hanya mencakup 
kemampuan berbicara, tetapi juga mencakup kepekaan terhadap 
makna kata, struktur kalimat, ritme, dan gaya bahasa.15 Dalam 
konteks pendidikan Islam, pengembangan kecerdasan linguistik 
dapat dioptimalkan melalui pembelajaran yang berbasis Al-
Qur’an, khususnya dalam aspek tilawah, tafsir, dan penguasaan 
bahasa Arab.
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Aktivitas membaca Al-Qur’an (tilawah) melatih pelafalan 
yang tepat, intonasi yang sesuai, serta penguasaan tajwid yang 
mendalam. Hal ini mendorong peserta didik untuk tidak hanya 
mengucapkan lafadz dengan baik, tetapi juga memahami struktur 
gramatikal dan semantik dari ayat-ayat Al-Qur’an.16 Selain itu, 
kegiatan tafsir membuka ruang berpikir kritis dan ekspresi bahasa 
dalam menjelaskan makna ayat serta konteks asbāb al-nuzūl-nya.17 
Bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur’an memperkaya kosakata, 
memperdalam pemahaman tata bahasa (nahwu-sharf), dan 
meningkatkan kemampuan retoris peserta didik.18

Dalam praktik pembelajaran, peserta didik diajak untuk 
membaca dan mendiskusikan isi ayat Al-Qur’an, menuliskan 
ringkasan makna dan tafsirnya dengan bahasa mereka sendiri, 
serta mempresentasikan pemahamannya di depan kelas. 
Aktivitas ini secara konkret membentuk keterampilan berpikir 
verbal melalui kemampuan menyusun gagasan secara runtut, 
menggunakan kosakata yang tepat, dan mengungkapkan ide-ide 
secara tertulis maupun lisan. Keterampilan berpikir argumentatif 
terasah ketika peserta didik diminta menyusun alasan logis 
untuk menjelaskan maksud ayat, mengaitkannya dengan konteks 
kehidupan, serta menyampaikan pendapat yang disertai dalil dan 
bukti dari sumber lain. Adapun keterampilan berpikir komunikatif 
berkembang melalui interaksi diskusi, tanya-jawab, dan presentasi, 
yang menuntut siswa untuk menyampaikan pesan dengan jelas, 
mendengarkan secara aktif, dan merespons secara relevan. Dengan 
demikian, kecerdasan linguistik dalam pendidikan Islam tidak 
hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi semata, melainkan 
juga menjadi media untuk melakukan tafakkur (perenungan 
mendalam) dan tadabbur (pemaknaan reflektif) terhadap wahyu 
Ilahi secara aktif dan bermakna.19
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b. Kecerdasan Logis-Matematis

Kecerdasan logis-matematis merujuk pada kemampuan 
individu dalam berpikir secara sistematis, menganalisis hubungan 
sebab-akibat, memahami konsep numerik, serta mengenali pola-
pola matematis dalam suatu sistem tertentu. Al-Qur’an, sebagai 
kitab petunjuk yang komprehensif, tidak hanya mengandung 
ajaran teologis dan etis, tetapi juga mencakup ayat-ayat kauniyyah 
yang bersifat ilmiah dan empiris. Ayat-ayat tersebut dapat dijadikan 
landasan dalam pengembangan penalaran logis dan matematis 
peserta didik di lingkungan pendidikan Islam. Sebagai contoh, QS. 
Al-Anbiya: 33 menyatakan, “Dan Dialah yang menciptakan malam 
dan siang, matahari dan bulan. Masing-masing dari keduanya beredar 
di dalam garis edarnya”. Ayat ini dapat diintegrasikan ke dalam 
pembelajaran sains dan matematika melalui kajian tentang orbit 
benda langit, perhitungan periode revolusi dan rotasi bumi, serta 
analisis terhadap hukum-hukum fisika yang melatarbelakangi 
gerak benda langit tersebut. Aktivitas semacam ini secara tidak 
langsung menumbuhkan rasa ingin tahu, mendorong keterampilan 
berpikir kritis, dan memperkuat kemampuan peserta didik dalam 
memecahkan masalah.20

Selain itu, konsep hisab (perhitungan waktu ibadah) yang 
dijelaskan dalam Al-Qur’an juga berperan dalam mengasah 
keterampilan numerik siswa. Penerapannya tampak dalam praktik 
penentuan awal bulan hijriah, perhitungan warisan (faraidh), dan 
zakat yang memerlukan pemahaman mendalam terhadap operasi 
matematika dan logika kuantitatif. Di samping itu, kajian terhadap 
fenomena alam yang termaktub dalam Al-Qur’an—seperti proses 
turunnya hujan (QS. Ar-Rum: 48), tahapan pembentukan embrio 
manusia (QS. Al-Mu’minun: 12–14), dan sirkulasi angin (QS. Al-
Jatsiyah: 5)—dapat dijadikan sebagai stimulus ilmiah yang efektif 
untuk menumbuhkan kecerdasan logis dan analitis peserta didik.21 
Dengan demikian, pendidikan Islam yang berbasis Al-Qur’an tidak 
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hanya memperkaya aspek spiritual siswa, tetapi juga membuka 
ruang integratif antara wahyu dan akal, antara spiritualitas dan 
sains, guna memperkuat kecerdasan logis-matematis secara 
holistik dan transendental.

c. Kecerdasan Spasial

Kecerdasan spasial berkaitan dengan kemampuan individu 
dalam membayangkan, memahami, dan memanipulasi ruang, 
bentuk, serta hubungan visual dalam benaknya.22 Dalam 
konteks pendidikan Islam, kecerdasan ini dapat dikembangkan 
melalui pendekatan visual terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang 
menggambarkan fenomena alam, baik secara metaforis maupun 
faktual. QS. Al-Ghaasyiyah: 17–20, misalnya, mengajak manusia 
untuk memperhatikan penciptaan unta, langit yang ditinggikan, 
gunung yang ditegakkan, dan bumi yang dihamparkan.23 Ayat-
ayat tersebut mengandung elemen visual yang kuat, yang 
dapat dimanfaatkan oleh pendidik sebagai stimulus untuk 
mengembangkan kecerdasan spasial siswa melalui aktivitas 
pengamatan dan visualisasi.

Implementasi pedagogis dari pendekatan ini dapat dilakukan 
dengan berbagai metode, seperti mengajak siswa membuat sketsa 
alam berdasarkan deskripsi ayat, mengamati bentuk-bentuk 
geografis di lingkungan sekitar, atau memanfaatkan teknologi 
seperti media visual 3D untuk mempresentasikan struktur bumi, 
langit, dan gunung sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an.24 
Lebih lanjut, pembelajaran spasial ini juga dapat dikembangkan 
melalui pembuatan peta tematik ayat-ayat kauniyyah, ilustrasi 
narasi kisah-kisah para nabi, hingga mind map tematik yang 
menggabungkan unsur bahasa, makna, dan bentuk visual secara 
integratif. Aktivitas-aktivitas tersebut tidak hanya memperkuat 
kemampuan visual dan imajinatif peserta didik, tetapi juga 
memperkaya pemahaman mereka terhadap makna wahyu 
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secara mendalam.25 Dengan demikian, kecerdasan spasial dalam 
pendidikan Islam tidak berdiri sendiri sebagai kemampuan teknis, 
melainkan terintegrasi dengan dimensi estetis dan spiritual, yang 
mendukung pembentukan karakter peserta didik yang peka 
terhadap keindahan ciptaan Allah dan memiliki apresiasi religius 
yang tinggi terhadap ayat-ayat kauniyyah.

d. Kecerdasan Kinestetik

Kecerdasan kinestetik merupakan kemampuan seseorang 
untuk menggerakkan tubuh secara efektif dan mengekspresikan 
pikiran maupun perasaan melalui gerakan fisik.26 Dalam ajaran 
Islam, banyak praktik ibadah yang secara langsung melibatkan 
aktivitas tubuh yang bermakna, seperti shalat, wudhu, haji, dan 
berbagai olahraga yang dianjurkan oleh Nabi Muhammad SAW. 
Shalat melatih peserta didik untuk disiplin dan fokus secara 
spiritual, sekaligus melibatkan koordinasi motorik, keseimbangan 
tubuh, dan pengendalian gerak. Gerakan seperti sujud, ruku’, 
dan duduk di antara dua sujud mencerminkan keselarasan antara 
dimensi spiritual dan kinestetik.27 Selain itu, wudhu mengajarkan 
pola gerakan berurutan yang menekankan ketelitian, keteraturan, 
serta perhatian terhadap kebersihan diri. Nabi Muhammad 
SAW. juga menganjurkan umat Islam untuk melakukan olahraga 
seperti berenang, memanah, dan berkuda. Aktivitas ini tidak 
hanya mengasah kekuatan fisik, tetapi juga meningkatkan fokus, 
ketahanan mental, dan rasa percaya diri.28 Dalam dunia pendidikan 
Islam, guru dapat mengembangkan kecerdasan kinestetik siswa 
melalui kegiatan pramuka, outbound Islami, latihan baris-berbaris, 
dan pementasan teater religius.29 Kegiatan-kegiatan tersebut 
menghadirkan pengalaman belajar yang konkret dan bermakna, 
serta mengintegrasikan nilai-nilai Qur’ani ke dalam aktivitas fisik. 
Dengan demikian, kecerdasan kinestetik tidak hanya menjadi 
sarana pengembangan jasmani, tetapi juga menjadi bagian dari 
proses pendidikan spiritual yang menyeluruh.
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e. Kecerdasan Musikal

Kecerdasan musikal mencakup kemampuan individu dalam 
mengenali, merespons, dan mengekspresikan ritme, nada, serta 
harmoni secara tepat. Dalam ajaran Islam, ekspresi musikal 
tidak terlepas dari bentuk-bentuk seni yang bersifat spiritual, 
seperti tilawah Al-Qur’an, bacaan tartil, qasidah, dan nasyid Islami. 
Membaca Al-Qur’an dengan tartil dan irama yang merdu bukan 
hanya mengembangkan aspek musikal peserta didik, tetapi juga 
menumbuhkan kecintaan mereka terhadap Al-Qur’an.30 Kegiatan-
kegiatan seperti lomba tilawah, pelatihan maqamat (irama membaca 
Al-Qur’an), serta latihan nasyid secara berkelompok dapat melatih 
harmoni vokal, keteraturan pernapasan, dan kemampuan bekerja 
sama dalam menciptakan keselarasan suara. Dalam konteks 
pendidikan Islam, musik religius tidak diposisikan sebagai hiburan 
semata, melainkan sebagai sarana dakwah dan ekspresi ruhani 
yang mendalam.31 Selain itu, keterlibatan peserta didik dalam 
proses menghafal ayat-ayat Al-Qur’an dengan menggunakan nada 
tertentu terbukti mampu memperkuat daya ingat, meningkatkan 
pemahaman makna, dan memperdalam penghayatan terhadap 
pesan ilahiyah yang terkandung dalam wahyu.32 Dengan demikian, 
kecerdasan musikal dalam pendidikan Islam berperan penting 
dalam membentuk kepekaan estetis sekaligus mendukung 
pembentukan spiritualitas yang lebih halus dan mendalam.

f. Kecerdasan Interpersonal dan Intrapersonal

Kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan individu 
untuk memahami, merespons, dan berinteraksi secara efektif 
dengan orang lain, sedangkan kecerdasan intrapersonal mengacu 
pada kapasitas untuk memahami diri sendiri, mengenali motivasi 
pribadi, serta mengelola emosi internal.33 Al-Qur’an memberikan 
perhatian besar terhadap pembentukan dua kecerdasan ini melalui 
ajaran-ajarannya tentang hubungan antarmanusia dalam bingkai 



Jurnal Bimas Islam Vol 18 No. 1262

Multiple Intelligences Qur’ani:
Strategi Pengembangan Kecerdasan Siswa

Fakhrurozi, Darwis Hude, Ahmad Shunhaji

ukhuwah, toleransi, dan adab. QS. Al-Hujurat: 11–13, misalnya, 
secara tegas melarang perilaku saling menghina dan menyerukan 
penghargaan terhadap perbedaan. Melalui pembelajaran tafsir 
ayat-ayat sosial dan aktivitas kelompok, peserta didik diajak 
untuk belajar berempati, bekerja sama, menyelesaikan konflik 
secara damai, serta membangun komunikasi yang sehat dan 
konstruktif.34 Di sisi lain, kegiatan seperti tadabbur, muhasabah, 
journaling Islami, serta mentoring ruhani terbukti efektif dalam 
mengasah kecerdasan intrapersonal siswa. Kegiatan-kegiatan ini 
membantu peserta didik meningkatkan pemahaman terhadap 
diri sendiri, menggali potensi internal, serta mengelola emosi dan 
spiritualitas secara lebih sadar dan mendalam.35 Keseimbangan 
antara kecerdasan interpersonal dan intrapersonal sangat penting 
dalam proses pembentukan karakter Islami yang kokoh, mandiri, 
dan mampu menjalin hubungan sosial yang harmonis. Dengan 
demikian, pengembangan kedua kecerdasan ini berdasarkan nilai-
nilai Qur’ani menjadi fondasi dalam menciptakan generasi yang 
matang secara sosial dan spiritual.

g. Kecerdasan Naturalis

Kecerdasan naturalis merujuk pada kemampuan seseorang 
dalam mengenali, mengklasifikasikan, dan memahami lingkungan 
alam secara sistematis. Al-Qur’an secara eksplisit memuat banyak 
ayat yang mendorong manusia untuk mengamati dan merenungi 
ciptaan Allah di langit dan bumi. Salah satunya terdapat dalam 
QS. An-Nahl: 68–69 yang menguraikan tentang lebah dan madu 
sebagai anugerah Allah yang mengandung obat bagi manusia.

Pendidikan Islam dapat mengembangkan kecerdasan ini melalui 
berbagai pendekatan, seperti kegiatan observasi alam, penerapan 
ekopedagogi Islami, proyek penanaman pohon, pengelolaan kebun 
sekolah, serta kajian ilmiah terhadap flora dan fauna berdasarkan 
perspektif Al-Qur’an.36 Berbagai kegiatan tersebut tidak hanya 
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menumbuhkan kecintaan terhadap lingkungan, tetapi juga 
menanamkan nilai-nilai tauhid ekologis, yakni kesadaran bahwa 
menjaga dan melestarikan bumi merupakan bagian dari bentuk 
ibadah kepada Allah.37

h. Kecerdasan Eksistensial 

Kecerdasan eksistensial merujuk pada kemampuan individu 
untuk merenungi makna hidup, tujuan keberadaan, serta hubungan 
antara manusia dengan Tuhan dan alam semesta.38 Dalam 
perspektif Al-Qur’an, kecerdasan ini ditanamkan melalui berbagai 
ajakan untuk berpikir mendalam tentang asal-usul manusia, misi 
hidup, dan tujuan akhir kehidupan. Sebagaimana ditegaskan 
dalam QS. Adz-Dzariyat: 56, tujuan penciptaan manusia adalah 
untuk beribadah kepada Allah. Pemahaman ini semakin diperkuat 
oleh QS. Al-Insan: 1–3, yang mendorong manusia agar merenungi 
hakikat eksistensinya di alam semesta.

Pendidikan Islam dalam perspektif QS. Al-Baqarah: 30 dapat 
mengembangkan kecerdasan eksistensial peserta didik yang 
bersifat reflektif, seperti kegiatan tadabbur terhadap ayat-ayat 
yang membahas tema kehidupan, kematian, dan tanggung jawab 
sebagai khalīfah fī al-arḍ.39 Dalam proses ini, peserta didik diajak 
untuk menelaah dan menjawab berbagai pertanyaan mendasar 
secara Islami: Siapa aku? Dari mana aku berasal? Untuk apa aku hidup? 
Ke mana aku akan kembali?

Pendekatan pembelajaran yang berbasis refleksi, diskusi 
filosofis-tematik, dan spiritual journaling terbukti efektif dalam 
menumbuhkan dimensi eksistensial peserta didik. Tujuan 
utamanya bukan hanya membentuk nalar religius, tetapi juga 
membangun kesadaran mendalam terhadap posisi dan peran 
manusia dalam tatanan kosmos. Al-Qur’an secara konsisten 
membimbing manusia agar memandang kehidupan sebagai 
amanah dan perjalanan spiritual, bukan sekadar rutinitas duniawi 
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(QS. Al-Mu’minun: 115).

Dengan pendekatan tersebut, peserta didik diharapkan mampu 
membangun jati diri yang kuat, memiliki orientasi hidup yang 
bermakna, serta mampu mengintegrasikan spiritualitas dalam 
dinamika kehidupan sehari-hari. Pembentukan kecerdasan 
eksistensial ini menjadi sangat relevan dalam menjawab tantangan 
krisis nilai dan identitas yang melanda generasi muda di era 
modern.

2.	 Strategi Implementasi Pembelajaran Multiple Intelligence 
di MTSS Nurul Huda Tangerang Selatan 

Implementasi strategi pembelajaran Multiple Intelligences 
(MI) berbasis Al-Qur’an di MTs Swasta Nurul Huda Tangerang 
Selatan mencerminkan pendekatan pedagogis yang transformatif 
dan spiritual. Pendekatan ini dirancang untuk menggali potensi 
kecerdasan peserta didik secara menyeluruh dan berbasis pada nilai-
nilai wahyu. Berdasarkan wawancara dengan Kepala Madrasah, 
Siti Rumsiyah, diketahui bahwa paradigma pembelajaran di 
madrasah ini tidak lagi bertumpu pada capaian kognitif semata. 
Ia menjelaskan bahwa setiap anak memiliki keunikan potensi, dan 
Al-Qur’an memberikan kerangka nilai yang menuntun pendidik 
untuk mengembangkan fitrah tersebut secara optimal sesuai prinsip 
ilahiah. Pernyataan ini mengindikasikan adanya pergeseran dari 
pendekatan homogen menuju personalisasi pembelajaran berbasis 
kecerdasan majemuk.

Senada dengan itu, Wakil Kepala Kurikulum, Maroji, 
menyampaikan bahwa pihak madrasah melakukan pemetaan 
kecerdasan siswa sejak awal tahun ajaran melalui observasi, 
asesmen sederhana, dan diskusi dengan wali kelas. Pendekatan 
ini memungkinkan guru menyesuaikan metode dan strategi 
pembelajaran dengan karakteristik unik masing-masing peserta 
didik. Praktik ini sejalan dengan pandangan Shearer40 dan 
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Hernández-Torrano41, yang menyatakan bahwa asesmen MI 
memberikan gambaran menyeluruh atas profil kecerdasan siswa, 
serta mendukung pengembangan pendekatan pembelajaran yang 
bersifat individual dan kontekstual.

Hasil observasi partisipatif menunjukkan bahwa guru 
menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang mengakomodasi 
keragaman kecerdasan. Misalnya, Wahyunah (Bahasa Arab) dan 
Amalia Nur Faoziah (BTQ) mengintegrasikan aktivitas seperti 
drama bahasa Arab, hafalan ayat dengan lagu, dan literasi visual 
berbasis Al-Qur’an untuk mengaktifkan kecerdasan verbal-
linguistik, musikal, dan visual-spasial. Dalam pelajaran IPA, Jamas 
Andika mengaitkan materi rotasi bumi dan sistem tata surya 
dengan ayat QS. Al-Anbiya: 33, yang relevan dengan pendekatan 
integratif sains dan wahyu untuk membangun kecerdasan 
logis dan naturalistik. Praktik pembelajaran ini merefleksikan 
diverse learning activities sebagaimana direkomendasikan oleh 
Kornhaber42 dan Lai,43 yang menekankan bahwa variasi pendekatan 
pembelajaran berdampak signifikan terhadap keterlibatan belajar 
dan penguatan pemahaman.

Analisis terhadap dokumen RPP dan program tahunan madrasah 
memperlihatkan upaya sistematik dalam mengintegrasikan 
nilai-nilai Qur’ani ke dalam setiap mata pelajaran. Misalnya, 
Yeyeh Mardiah guru SKI, menggunakan QS. Al-Hujurat: 13 
untuk menanamkan nilai pluralisme dan penghargaan terhadap 
keberagaman potensi siswa—sejalan dengan semangat MI. 
Sementara itu, Doli Anggara guru Matematika, memfasilitasi 
pembelajaran melalui permainan strategi dan aplikasi kalkulasi 
digital yang merangsang kecerdasan logis, spasial, dan kinestetik 
secara simultan. Strategi ini konsisten dengan pandangan 
Kalelioglu dan Gulbahar, mengenai pentingnya teknologi sebagai 
alat interaktif untuk mendukung pengembangan kecerdasan yang 
pluralistik. 44
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Dari sisi kelembagaan, madrasah secara berkala 
menyelenggarakan pelatihan guru internal untuk memperkuat 
kompetensi pedagogis dalam mengimplementasikan pendekatan 
MI berbasis Al-Qur’an. Siti Rumsiyah menegaskan bahwa 
pelatihan ini bertujuan menyelaraskan visi pembelajaran agar 
guru tidak hanya menjadi penyampai materi, melainkan fasilitator 
pertumbuhan kecerdasan peserta didik. Pendekatan ini sejalan 
dengan temuan Moran,45 yang menyebutkan bahwa pelatihan MI 
meningkatkan keyakinan profesional dan kapasitas reflektif guru 
dalam membina perkembangan siswa secara utuh.

Dalam aspek evaluasi, guru mengembangkan sistem penilaian 
berbasis MI yang bersifat holistik dan responsif terhadap keunikan 
siswa. Contohnya, Dianawati guru IPS, menerapkan evaluasi 
proyek mini tentang lingkungan yang dapat disampaikan melalui 
infografis, vlog, atau laporan tertulis, bergantung pada kecerdasan 
dominan masing-masing peserta didik. Model ini selaras dengan 
pendekatan penilaian yang dikembangkan Lai,46 yang menilai 
performa siswa dari berbagai dimensi kecerdasan, bukan semata 
aspek kognitif. Selain itu, umpan balik yang diberikan bersifat 
reflektif, yang mendorong kesadaran diri (intrapersonal) dan 
penghargaan terhadap proses belajar⁴⁷.

Dengan demikian, strategi pembelajaran MI berbasis Al-Qur’an 
yang diterapkan di MTSS Nurul Huda menunjukkan integrasi 
harmonis antara dimensi pedagogis, filosofis, dan spiritual. 
Melalui asesmen kecerdasan, diversifikasi kurikulum, pelatihan 
guru, dan evaluasi menyeluruh, madrasah ini berhasil membentuk 
lingkungan belajar yang inklusif dan Qur’ani. Pendekatan 
ini merefleksikan pesan QS. Al-‘Alaq: 1–5, yang menekankan 
pentingnya membaca, belajar, dan mengenali potensi diri sebagai 
bentuk ibadah serta kontribusi terhadap terwujudnya pendidikan 
Islam yang rahmatan lil-‘alamin.
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3.	 Manfaat Penggunaan Pembelajaran Multiple Intelligences 
di MTSS Nurul Huda Tangerang 

Penerapan pembelajaran Multiple Intelligences (MI) berbasis 
al-Qur’an di MTs Swasta (MTSS) Nurul Huda Tangerang Selatan 
memberikan berbagai manfaat signifikan dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan, mencakup aspek kognitif, afektif, dan spiritual 
siswa. Kepala Madrasah, Rumsiyah, dalam wawancara menyatakan 
bahwa pendekatan MI berbasis al-Qur’an membantu para pendidik 
menyadari bahwa setiap anak memiliki keistimewaan tersendiri, 
dan ketika pembelajaran disesuaikan dengan kecerdasan mereka, 
hasil belajar pun menjadi lebih optimal. Pernyataan ini diperkuat 
melalui observasi lapangan yang menunjukkan siswa lebih aktif, 
antusias, dan percaya diri dalam mengikuti beragam aktivitas 
belajar, seperti proyek sains berbasis ayat-ayat kaunniyah, seni 
tilawah, diskusi tematik Qur’ani, hingga praktik ibadah yang 
melibatkan gerakan motorik serta kesadaran spiritual.

Pendekatan ini secara empiris telah terbukti meningkatkan 
keterlibatan dan hasil belajar siswa. Penelitian Ghaznavi, Narafsan, 
dan Tajadini menunjukkan bahwa strategi MI dapat meningkatkan 
partisipasi aktif di kelas dan menciptakan lingkungan pembelajaran 
yang inklusif, bahkan untuk siswa dengan kebutuhan khusus.47 
Hal ini tercermin dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler di 
MTSS Nurul Huda, seperti OSIS, nasyid Islami, karya tulis Qur’ani, 
dan observasi lingkungan sekitar madrasah, yang mengakomodasi 
beragam minat serta bakat siswa. Guru BTQ, Amalia Nur Faoziah, 
mengungkapkan bahwa siswa yang dulunya pasif kini berani 
tampil dalam kegiatan tadarus dan tilawah, karena diberikan ruang 
sesuai potensi dan minat mereka. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
ketika potensi dihargai, partisipasi siswa meningkat secara alami.

Lebih lanjut, pendekatan MI berbasis al-Qur’an turut 
memperkuat pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 
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(student-centered learning). MTSS Nurul Huda menyusun strategi 
pembelajaran berdasarkan kekuatan dan kecerdasan dominan 
siswa, bukan sekadar mengejar standar hasil akhir. Temuan 
Sahebkheir mendukung bahwa pendekatan MI mendorong 
pencapaian akademik, khususnya dalam pembelajaran bahasa, 
karena siswa diberi ruang belajar sesuai gaya belajar masing-
masing.48 Di kelas Bahasa Indonesia dan SKI yang diasuh Abdul 
Basit dan Yeyeh Mardiah siswa bebas memilih format presentasi 
hasil belajar, seperti puisi Islami, infografis, atau vlog bertema 
moral Qur’ani. Fleksibilitas ini terbukti meningkatkan kepercayaan 
diri dan memperkaya pengalaman belajar siswa.

Studi dokumen terhadap RPP dan program tahunan madrasah 
juga menunjukkan integrasi yang kuat antara kompetensi dasar 
dengan nilai-nilai al-Qur’an. Contohnya, QS. Al-‘Alaq: 1–5 
dijadikan landasan dalam menumbuhkan kecintaan terhadap ilmu, 
sedangkan QS. Al-Hujurat: 13 digunakan untuk menanamkan 
nilai penghargaan terhadap keberagaman potensi manusia. 
Pembelajaran yang mengusung diferensiasi ini selaras dengan teori 
kecerdasan majemuk Gardner dan didukung oleh temuan Bakić-
Mirić yang menyatakan bahwa integrasi MI dalam kurikulum 
memperluas peluang siswa dalam meraih keberhasilan akademik 
maupun emosional.49

Lebih lanjut, pendekatan MI berbasis al-Qur’an memberikan 
dampak pada tiga aspek utama: peningkatan capaian belajar, 
pemberdayaan potensi kecerdasan majemuk, dan penanaman 
nilai-nilai spiritual yang mendalam. Penelitian Winarti, 
Yuanita, dan Nur juga menunjukkan bahwa strategi ini mampu 
meningkatkan kemampuan proses sains serta kecerdasan siswa 
SMP secara signifikan.50 Penerapan teknologi dalam pembelajaran 
interaktif oleh guru IPA dan Matematika di MTSS Nurul Huda 
sejalan dengan konsep Service-Oriented MI yang dikembangkan Li, 
yakni penggunaan teknologi untuk menyediakan sumber belajar 
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yang menarik, adaptif, dan sesuai dengan keragaman kecerdasan 
siswa.51

Dengan demikian, strategi pembelajaran Multiple Intelligences 
berbasis al-Qur’an di MTSS Nurul Huda tidak hanya membawa 
dampak pedagogis yang positif, tetapi juga membentuk peserta 
didik secara utuh—cakap secara intelektual, kreatif secara 
emosional, dan kuat secara spiritual. Pendekatan ini layak 
dijadikan model bagi madrasah lain dalam membangun sistem 
pendidikan Islam yang inklusif, berkeadilan, dan kontekstual 
terhadap tantangan zaman.

4.	 Faktor Pendukung dan Penghambat

Implementasi pembelajaran Multiple Intelligences (MI) berbasis 
al-Qur’an di MTs Swasta (MTSS) Nurul Huda Tangerang Selatan 
dipengaruhi oleh sejumlah faktor pendukung dan penghambat 
yang memengaruhi efektivitas pelaksanaannya. Hasil wawancara 
mendalam dengan Waka Kurikulum, Maroji, mengungkapkan 
bahwa komitmen kelembagaan serta visi Qur’ani madrasah 
menjadi faktor utama yang mendorong keberhasilan pendekatan 
ini. Ia menjelaskan bahwa sejak awal madrasah telah membangun 
kultur pembelajaran yang menghargai keberagaman potensi 
siswa, dengan mendorong setiap guru untuk memandang peserta 
didik tidak semata-mata dari aspek intelegensi logis-verbal, 
melainkan secara lebih luas dan Qur’ani. Komitmen ini diperkuat 
oleh kebijakan kurikulum yang fleksibel, penyediaan kegiatan 
pengembangan diri berbasis MI, serta pelatihan guru mengenai 
penerapan konsep MI dalam pembelajaran.

Antusiasme guru dalam mengeksplorasi metode pembelajaran 
yang sesuai dengan kecerdasan majemuk juga menjadi faktor 
pendukung yang penting. Observasi di kelas menunjukkan 
bahwa guru-guru seperti pengampu BTQ dan SKI menerapkan 
berbagai pendekatan yang bervariasi dan interaktif, seperti proyek 
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kolaboratif, presentasi kreatif, serta pemanfaatan teknologi edukatif. 
Temuan ini sejalan dengan pandangan Ashari,52 yang menyatakan 
bahwa strategi MI dalam konteks student-centered learning dapat 
meningkatkan partisipasi aktif siswa serta memberikan kontribusi 
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar.

Sejumlah tantangan mengemuka dalam pelaksanaan pendekatan 
ini. Salah satu hambatan utama adalah kompleksitas dalam 
mengintegrasikan teori MI ke dalam kerangka kurikulum nasional 
yang berlaku, ditambah keterbatasan sumber daya pendukung. 
Kepala madrasah menjelaskan bahwa keterbatasan waktu, fasilitas 
belajar, serta beban administrasi sering kali membatasi ruang 
gerak guru dalam merancang pembelajaran yang kreatif. Situasi 
ini menunjukkan bahwa transformasi pembelajaran berbasis 
MI memerlukan penyesuaian sistemik, mencakup perencanaan 
RPP, pengelolaan kelas, dan sistem evaluasi. Sebagaimana 
dikemukakan Emerick-Brown,53 penerapan kurikulum berbasis MI 
membutuhkan dukungan struktural dan pelatihan berkelanjutan 
agar tidak menjadi beban tambahan bagi guru.

Permasalahan lain terletak pada aspek asesmen. Konsep MI 
yang menekankan keberagaman potensi mengharuskan guru 
mengembangkan instrumen penilaian yang mencakup dimensi 
kognitif, afektif, dan psikomotorik secara valid dan reliabel. 
Dalam praktiknya, beberapa guru menyatakan kesulitan dalam 
merancang rubrik penilaian untuk tugas seperti presentasi, karya 
seni, maupun kerja kelompok, karena penilaian tersebut lebih 
kompleks dibanding asesmen konvensional. Hal ini dikuatkan oleh 
studi Shearer54 dan Hernández-Torrano55 yang menekankan bahwa 
asesmen berbasis MI harus bersifat longitudinal dan kontekstual 
agar dapat menangkap perkembangan siswa secara utuh.

Selain aspek teknis, budaya belajar juga menjadi tantangan 
tersendiri. Sebagian orang tua atau pihak eksternal masih 
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memegang paradigma tradisional, yang mengukur keberhasilan 
siswa semata dari nilai akademik tertulis, bukan dari perkembangan 
kreativitas, spiritualitas, atau kecerdasan sosial. Paradigma ini 
dapat menghambat penerimaan terhadap hasil belajar berbasis MI 
yang justru berdampak besar terhadap pembentukan karakter dan 
kecakapan hidup. Meski demikian, madrasah secara aktif berupaya 
mengatasi tantangan tersebut melalui pendekatan kolaboratif dan 
internalisasi nilai-nilai al-Qur’an. Ayat-ayat seperti QS. Al-Hujurat: 
13 dimanfaatkan sebagai landasan edukatif dalam menumbuhkan 
pemahaman tentang pentingnya menghargai perbedaan potensi 
manusia. Ayat lain seperti QS. Al-‘Alaq: 1–5 digunakan untuk 
menegaskan bahwa setiap individu memiliki fitrah unik yang 
harus dikembangkan sesuai kapasitasnya masing-masing.

Dengan demikian, keberhasilan implementasi strategi Multiple 
Intelligences berbasis al-Qur’an di MTSS Nurul Huda sangat 
bergantung pada kemampuan madrasah dalam memaksimalkan 
faktor pendukung, seperti kepemimpinan visioner, kesiapan guru, 
dan keluwesan kurikulum, sambil secara strategis mengatasi 
tantangan integrasi, asesmen, dan persepsi publik. Penerapan 
ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam kontemporer perlu 
diarahkan secara lebih personal, transformatif, dan berbasis pada 
nilai-nilai Qur’ani guna membentuk generasi yang utuh secara 
intelektual, sosial, dan spiritual.

C.	Kesimpulan

Penerapan pembelajaran Multiple Intelligences (MI) berbasis al-
Qur’an di lingkungan Madrasah Tsanawiyah (MTs), sebagaimana 
diteliti secara mendalam di MTSS Nurul Huda Tangerang Selatan, 
memberikan kontribusi signifikan dalam menjawab tantangan 
pendidikan Islam abad ke-21. Pendekatan ini tidak hanya 
membuktikan relevansinya dalam mengembangkan berbagai jenis 
kecerdasan siswa—baik linguistik, logis-matematis, kinestetik, 
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musikal, interpersonal, intrapersonal, spasial, naturalis, maupun 
eksistensial—tetapi juga secara efektif mengintegrasikan nilai-nilai 
spiritual Qur’ani yang memperkuat pembentukan karakter dan 
kepribadian peserta didik secara menyeluruh.

Keberhasilan model pembelajaran ini terletak pada 
kemampuan madrasah untuk membangun sistem pendidikan 
yang transformatif, kontekstual, dan berbasis wahyu. Dukungan 
kelembagaan yang kuat, antusiasme guru, serta keterbukaan 
terhadap desain pembelajaran yang variatif menjadi faktor 
pendukung utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
adaptif dan inklusif. Di sisi lain, tantangan implementatif seperti 
kompleksitas integrasi MI dalam kurikulum, kesulitan asesmen 
holistik, keterbatasan sumber daya, serta resistensi sebagian pihak 
terhadap paradigma non-kognitif, menjadi hambatan yang harus 
dihadapi dengan inovasi dan komitmen yang konsisten.

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa strategi 
pembelajaran MI berbasis al-Qur’an mampu meningkatkan 
keterlibatan siswa secara akademik dan spiritual, memfasilitasi 
diferensiasi pembelajaran yang adil, serta menghidupkan 
semangat pembelajaran sebagai ibadah dan aktualisasi potensi 
insani. Pendekatan ini tidak hanya memperluas akses terhadap 
keberhasilan belajar, tetapi juga meneguhkan posisi madrasah 
sebagai lembaga pendidikan yang mampu merespons kebutuhan 
zaman tanpa kehilangan jati diri keislamannya.

Dengan demikian, pendekatan MI berbasis al-Qur’an layak 
dikembangkan sebagai model pendidikan Islam kontemporer yang 
integratif—menghubungkan kecerdasan, spiritualitas, dan nilai-
nilai Qur’ani secara harmonis—guna melahirkan generasi yang 
tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kuat secara moral 
dan spiritual dalam menghadapi kompleksitas dunia modern.
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